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Abstrak

Hampir semua guru mengalami kesulitan dalam penapata kimia untuk
siswa SMP yang mulai memberdayakan kajian mikrogkamtuk menjelaskan
fenomena kimia konkrit dan representasi simbol &nfiumus kimia). Kegiatan
pelatihan pembelajaran sains aspek kimia SMP imtujpan 1) meningkatkan
penguasaan konsep-konsep dasar kimia, (2) menkagkdkemampuan merancang,
mengimplementasikan, dan menyempurnakan sejumlatelrna@odel pembelajaran
yang saling menguatkan dalam pembelajaran saingkirdan (3) meningkatkan
apresiasi guru-guru IPA SMP dalam pemeblajaran ssaspek kimia, serta
mengidentifikasi kendala-kendala dalam pelaksanaagram pelatihan. Strategi
pencapaian tujuan melibatkan sosialisasi dan petabu&esepakatan jadwal
pelaksanaan program, pembekalan materi aspek kM, pelatihan analisis
konsep, pelatihan/pendampingan pengembangan tigarjedel pembelajaran (RPP
dan kelengkapannya) melalui workshop, pendampingaplementasi model
pembelajaran di kelas, dan melakukan refelksi damy@mpurnaan model
pembelajaran yang dihasilan berdasarkan data inm@si di kelas. Metode
pengumpulan data hasil kegiatan disesuaikan jeats yang diperlukan pada setiap
tahapan kegiatan. Karya utama dari kegiatan inugmer(1) program pelatihan, (2)
hasil identifikasin dan analisis konsep, dan (8atjenis model pembelajaran sains
aspek kimia yang merepresentasikan variasi kaialkerkonsep sains. Analisis
semua data dilakukan secara deskriptif. Kegiatavl P2 secara keseluruhan cukup
berhasil dilihat dari antusiasme, tingkat partsifgpeningkatan pengetahuan yang
secara tidak langsung dapat dilihat dari produKisisakonsep dan RPP dari hasil
kegiatan pelatihan, dan tanggapan positif dari guaserta pelatihan dan siswa yang
mengikuti pembelajaran di kelas dengan model pemdrain yang dihasil dalam
program pelatihan guru.

Kata-kata kunci: analisis konsep, model pembelajaaspek kimia, makroskopik,
mikroskopik, dan simbolik

PENDAHULUAN

Guru-guru IPA SMP di Kecamatan Tejakula yang teogabdalam wadah
MGMP Kecamatan menyadari dan memerlukan bantuankumiengatasi kesulitan
mengajarkan sains aspek kimia sebagai bagian altegri kompetensi-kompetensi
bahan kajian sains dalam KTSP 2006. Guru-guru IR¥ $nenganggap kompetensi
kajian materi dan sifatnya (sains aspek Kimia) denglokasi waktu sekitar 1 SKS
sebagai bidang baru di SMP. Kebutuhan pelatihanggmebangan program

pembelajaran sains kimia SMP secara bermakna sdésngan perkembangan siswa
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SMP diperkuat oleh pernyatan Ketua MGMP Kecamateajakila yang diketahui
oleh Kepala Unit Pelaksana Pendidikan (UPP) Kecamafejakula. Keluhan
kesulitan pemebelajaran kimia oleh guru-guru IPARSMga terungkap dalam forum-
forum ilmiah terkait dengan pembelajaran kimia daldekade terakhir. Keadaan
demikian sangat rasional. Guru-guru IPA SMP kurangmiliki latar belakang
pendidikan Kimia yang memadai. Sebelum pelaksak@sgiatan ini, belum pernah
secara berarti mendapatkaservicepembelajaran kimia untuk siswa SMP.

Rendahnya kualitas pembelajar aspek kimia di SMfa giungkap oleh guru-
guru Kimia jenjang SMA/SMK. Keluhan dari banyak gtguru kimia SMA tersebut
disampaikan kepada pengusul ketika bertugas menmgnmbahasiswa PPL di SMA.
Mereka mengeluhkan bahwa kebanyakan siswa kelabX t®lak memiliki secara
memadai pengetahuan kimia yang semestinya sudgnkdia pada jenjang SMP dan
mempertanyakan efektifitas implementasi KBK 2004n ddTSP 2006 untuk
pembelajaran bahan kajian materi dan sifatnya d°SM

Tim pelaksana sangat menyadari hal ini, apalagu&kedtm sangat intensif
mengkaji kesulitan-kesulitan pembelajaran aspekikidh SMP sejak tahun 2000
dalam rangka turut mewujudkan masyarakat melekss@armasuk kimia) sebagai
sasran paradigma pendidik&cience for Alluntuk hidup dalam zaman sains dan
teknolgi yang terus berkembang dengan cepat. Sekawadah saatnya mengajarkan
kajian materi dan sifat (aspek kimia) kepada sisStP, bukan karena program
“wajib belajar sembilan tahun” semata. Materi d#iatsya merupakan kebutuhan
dasar hidup dan bahkan reaksi kimia merupakan grbgkip itu sendiri. Kualitas
pemahaman materi dan sifatnya menentwaatitas hidup baik perorangan maupun
masyarakat. Kasus penyalahgunaan dan kekurangtgpatggunaan bahan makanan,
obat, dan pakaian marak terjadi terutama pada mastayang tidak melek sains
aspek kimia. Sementara profesionalisme pembelajaens aspek kimia secara
bermakna yang melibatkan pengaitan kajian aspekaslaspik (sifat konkrit), aspek
mikroskopik (partikel penentu sifat materi), dambolik (terutama rumus kimia
sebagai identitas materi) pada siswa SMP (pemukmdaelajar kimia) menuntut
perhatian khusus terutama dalam penumbuhan mitaab&imia dan penanaman
konsepsi awal secara benar tentang konsep-konssgr #amia untuk mencegah
terjadinya miskonsepsi yang resisiten tentang koheasep yang sangat mendasar

seperti zat, unsur, senyawa, campuran, dan reaki.k
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Pembelajaran materi dan sifatnya hendaknya diajadt@ngan benar dan
bermakana pada siswa SMP. Jika masalah ini tidatiasi akan berdampak pada
keterbelakangan yang menyebar seestapetpada generasi muda mengikuti deret
ukur (eksponensial). Kualitas hidup masyarakat cermg menurun, karena tidak bisa
mewaspadai dan tidak bisa menggunakan secara Hanaefektif terutama bahan
dan produk industri yang terus membanijiri pasar.

Dari tahun 2002-2006, ketua tim secara khusus mnersmdusi terhadap
permasalahan di atas. Melalui karya disertasi yagrgudul Pengembangan Materi
Pemelajaran Kimia di SMP dalam Rangka Pendidik8niénce for All (Sudria,
2006) berhasil diformulasikan materi-materi pemjaeén aspek kimia dengan
mempertimbangkan keterkaitan kajian tiga aspek ipgn{aspek makroskopik,
mikroskopik, dan simbolik) dalam belajar kimia secdermakna sesuai dengan
jenjang siswa SMP (pebelajar kimia pemula). Penidasthasil pula mengembangkan
tiga model pembelajaran sains aspek kimia SMP.r8daseluruhan, ketiga model
cukup merepresentasikan strategi pembelajaran sacara efektif. Ketiga model
pembelajaran tersebut adalah (1) model pembelajagardan campuran berbasis
kegiatan laboratorium pada siswa kelas VII yang eRankankan pada upaya
penumbuhan minat belajar kimia pada siswa SMP;r@)el pembelajaran unsur,
senyawa, dan campuran berbantuan interaktif kompuiteik siswa kelas VIII yang
menekankankan pada pembelajaran bentuk partikedrivetbagai dasar pemberian
rumus kKimia suatu zat dengan memulai dari penggucaatoh-contoh zat dengan
partikel (rumus kimia) sederhana dalam rangka aelzgrmakna (mengurangi belajar
hafalan); dan (3) model pembelajaran kimia dalamidgan sehari-hari berbasis
proyek sains yang menekankan pendekatan sainslogiimoasyarakat (STM).

P2M ini bertujuan untuk (1) meningkatkan penguaskamsep-konsep dasar
kimia dari guru-guru IPA SMP, (2) meningkatkan kenpauan guru IPA SMP untuk
merancang/mengembangkan, mengimplementasikan, dagempurnakan sejumlah
model pembelajaran yang saling menguatkan dalagkampembelajaran sains kimia
yang komprehensip dan bermakna sesuai dengan pesikgan belajar siswa SMP,
(3) meningkatkan apresiasi guru-guru IPA dalam gagr sains aspek kimia di
SMP, dan (4) mengidentifikasi kendala-kendala dalpelaksanaan program.
Keberhasilan kegiatan P2M ini diharapkan dapat tdkelarkan melalui media

komunikasi ilmiah dan/atau perluasan pelatihan gada-guru IPA SMP lain.
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MATERI DAN METODE

Materi pelatihan memfokuskan pada penguasaan komstglui pembekalan
materi dan analisis konsepsi, dan tiga jenis mpdelbelajaran konsep-konsep dasar
yang dibutuhkan untuk kimia secara bermakna bagute (SMP). Kajian materi dan
sifatnya (aspek kimia) dalam buku-buku IPA SMP lznyang membingungkan dan
cendrung akan membunuh minat belajar kimia padavasiseperti tuntutan
penggambaran molekul-molekul glukosa dan sabun yangt dengan lambang
ikatan kovalennya (siswa belum mengenal atau diafaikatan kovalen, apa lagi
lambang ikatan kovalen). Partikel-partikel mateiona, molekul, ion, dan rumus-
rumus kimia harus dihafal oleh siswa dan bahkah gleunya.

Kesulitan mengajarkan kimia secara bermakana yaeljpatkan keterkaitan
kajian aspek makroskopis, mikroskopis, dan simbpékla pebelajar pemula terletak
pada pengenalan aspekikroskopis (partikel materi) dan aspeiimbolik (rumus
kimia) yang berkesan abstrak. Sesungguhnya peatajamaia mikroskopis (struktur
partikel materi) tidak abstrak dan rumus kimia perkait dengan objek nyata, tetapi
karena ukuran partikel materi yang sangat kealakikasat mata) membawa kesan
abstrak. Pengenalan aspek mikroskopis dan simhxgtika pada siswa SMP harus
menggunakan model-model kimia yang sesuai dengekempéangan kognitif dan
belajar siswa SMP. Sebagai contoh, bentuk molekunlgdn model penggabungan
bola-bola kecil (bola sebagai model atom) untuk yagakn model molekul
cenderung lebih mudah dipahami dibanding denganelnmll and stick yang
melibatkan lambang ikatan kovalen yang belum diksisava SMP dan pembelajaran
lambang ikatan sendiri memerlukan alokasi maktigyama.

Contoh-contoh zat yang molekulnya akan disajikamda&nya berupa zat yang
memiliki molekul sederhana, bukan molekul besar/fgigks seperti glukosa ataupaun
molekul sabun yang rumit. Jika zat-zat yang diganatalam kehidupan sehari-hari
(sangat konteksual) harus diperkenalkan kepada asiseperti glukosa (hasil
fotosintesis) dan sabun dengan bentuk molekul yangit hendaknya cukup
menggunakan gambar ilustrasi bentuk k@ssederhanakan (tidak bentuk molekul
sebenarnya). Jika ingin mengenalkan partikel-palrtthateri yang rumit sebaiknya
dikenalkan pada akhir kelas VIII atau pada kelaséKagai pengayaan.

Kesulitan-kesulitan yang dialami guru-guru IPA SMIP lapangan dalam

mengajarkan kimia sangat beralasan, karena harepiua guru-guru IPA SMP
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berlatar belakang Pendidkan Biologi atau Fisikagdenlatar Pendidikan Kimia
kurang memadai. Bahkan guru-guru IPA SMP vyang tsebalakang formal
Pendidikan Kimia dengan jumlah relatif sangat k@aja mengalami masalah dalam
pembelajaran Kimia untuk siswa SMP, karena meragarsiapkan menjadi guru
Kimia SMA/SMK dan tidak dipersiapkan secara khusogik mengajar aspek kimia
kepada siswa SMP.

Identifikasi dan analisis konsep-konsep dasar saspek kimia SMP dengan
menggunakan format yang dikembngkan oleh Herroi@{}L8angat bermanfaat bagi
guru-guru IPA dalam menguasai konsep dan mengerkbangstrategi
pembelajarannya. Analisis konsep tersebut melipetientuan label konsep, definisi
konsep (konsepsi), jenis konsep, ciri-cattfibuteg kritis dan variabel, posisi konsep
(supraordinate, ordinate dan subordinat¢, contoh dan noncontoh. Tujuh jenis
konsep dapat dikenali dari ciri kritis dan contchrgakni 1) konsep konkrit (K), 2)
konsep abstrak (Ab), 3) konsep dengan ciri kribsteak tetapi contohnya konkrit
(AbK), 4) konsep berdasarkan prinsip (BP), 5) lagngang melibatkan simbol (S), 6)
konsep yang menyatakan proses (MP), dan 7) konseg menyatakan sifat (MS).
Setiap informasi kimia (pengetahuan maupun pros¢édulapat dikategorikan
menjadi salah satu dari ketujuh jenis konsep tetseldenis konsep akan memberi
pertimbangan dalam memilih strategi pembelajarars&p tersebut.

Aspek-aspek yang harus diungkap dalam analisisggpdengan menggunakan
format Herron sangat berguna dalam perbaikan kengegngembangan strategi
pembelajaran konsep yang teridentifikasi. Melakukamalisis konsep sekaligus
merupakan kegiatan refleksi bagi guru terhadapitasakonsepsi ilmiah dari konsep-
konsep yang akan diajarkan kepada siswa. Kegisgamkéan akan berdampak pada
pembenaran suatu konsepsi terhadap miskonsepsi tajagli terhadap konsep
tersebut. Identifikasi semua konsep penting darsé&psi ilmiah dari masing-masing
konsep tersebut sesuai dengan perkembangan siswarsdngingatkan guru maupun
siswa tentang isi belajar (konsep-konsep aspekakigang benar dan harus dikuasai.
Jenis konsep sesuai dengan ciri kritis konsep nrahgan pendekatan dan metode
pembelajaran yang efektif untuk pembelajaran korieegebut dan akan mencegah
pembelokan fokus belajar. Ciri variabel dari konsakan mengingatkan dan
mengarahkan keluasan pengembangan konteks peraheljgonsep tersebut.
Sementara posisi konsep akan mengingatkan hubudgagan konsep lain baik

secara vertikal maupun horizontal yang akan memitkgikh kebermaknaan konsep.
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Ketepatan contoh dan noncontoh dari konsep mergokébenaran dan ketepatan

konsepsi dari konsep tersebut.

Kegiatan P2M ini mengembangkan tiga jenis modellpdajaran inovatif sains

aspek kimia yang merepresentasikan variasi kafaltkekonsep kimia. Ketiga model

tersebut adalah model

pembelajaran berbasis

kagidadoratorium, model

pembelajaran interaktif berbasis komputer, dan mpdebelajaran berbais proyek

sains. Karateristik ketiga jenis model disajikatadaTabel 1.

Tabel 1 RasionaDutcomesSintak, dan Lingkungan Sosial
dari Masing-Masing Model Pembelajaran.

Program Pembelajaran

Model Berbasis K egiatan
Laboratorium (Aspek
Konkrit Zat dan Campuran

Model BerbasisK egiatan
Interaktif Komputer (Unsur,
Senyawa, & Campuran)

Model Berbasis K egiatan
Proyek Sains (Kimia dalam
Masyar akat)

Rasional Teoritik:

« konstruktivis

- isi pelajaran: proses
prosedural konkrit dominan
(kemampuan dasar kimia)

Rasional Teoritik:

« konstruktivis

» teknologi komikasi &
informasi (TIK/ICT)

- isi pelajaran: proses kogniti
dengan obyek mikroskopik
dan simbol dominan (peng-
unaan model mikroskopik)

f+ social

Rasional Teoritik:
« konstruktivis

« kognitif

« behavioral

- isi pelajaran: proses
penemuan sains atau
pemecahan masalah

Outcomes pada siswa kelas

VII:

« penguasaan konsep dan
kemampuan kerja dasar kin

« inkuiri

nidiskoveri

Outcomes pada siswa kelas
VIII atau kelas VII:
« konsep dasar kimia

Outcomes pada siswa kelas

IX:

 penerapan konsep & prose
dasar kimia

« inkuiri

« pemecahan masalah

Sintak pembelajaran :

« pendekatan inkuiri

« metode eksperimen/
percobaan

« kerja kelompok: mencerma
masalah/tujuan eksperimen
melakukan eksperimen/
percobaan, pengamatan,
pelaporan hasil, diskusi, da
mengerjakan tuggsengayaa

n diberikan; tugas pengayaa

Sintak pembelajaran:

» pendekatan diskoveri (inkui
terbimbing)

« metode interaktif komputer

b kerja kelompok mengenali,

, menggolongkan, menyimpu
kan, & menjelaskan model-
model mikroskopik yang

eksperimen, dan diskusi ke

ri pendekatan STM - inkuiri

Sintak pembelajaran:

» metode proyek sains

« kerja kelompok
mengidentifikasmasalah di

I-masyarakat, identifika si sa
yang dapat diterapkan, dan
merancangolusi, melakuka

n;eksperimen, melaporkamasil

(foster dan presentasi)

Lingkungan sosial kelas:

« kerja kelompok kecil

« siswa aktif hand-ondan
mind-orn)

Lingkungan sosial kelas:

» siswa aktif

» mind-on

« Belajar melalui program
interaktif komputer

Lingkungan sosial kelas:

- Kerja kelompok kecil

« siswa aktif (nind-on& hand-
on)

« masyarakat, laboratorium,

dan produk/teknologi kimia

Program pelatihan pembelajaran sains aspek kimijgadee siswa SMP

dur

ns

melibatkan beberapa tahapan dengan metode yargudikan dengan jenis tahapan

kegiatan. Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputis@kjalisasi dan pembuatan
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kesepakatan jadwal pelaksanaan program dengan enetidp muka negosiasi

(informasi, diskusi, dan akomodasi masukan), (2hlpekalan materi dengan metode
informasi, diskusi, dan penugasan analisis kons€pspelatihan pengembangan tiga
jenis model pembelajaran (RPP dan kelengkapanrgrajasth metode workshop yang
didahului dengan pembekalan, (4) implementasi mpdeibelajaran di kelas dengan
metode pendampingan penerapan program, dan (5)ampgitgan terhadap guru

untuk melakukan refelksi dan penyempurnaan modelbpéjaran dengan metode
presentasi dan diskusi hasil implementasi modebegdsyaran di kelas.

Keberhasilan pelaksanaan kegiatan secara keseturdapat dilihat dari
antusiasme dan tingkat partisifasi peserta pelatipaningkatan pengetahuan yang
secara tidak langsung dapat dilihat dari produKisisakonsep dan RPP dari hasil
kegiatan pelatihan, dan tanggapan guru pesertadaphkeseluruhan kegiatan yang

yang diikuti di kelas. Analisis semua data hasgitan dilakukan secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBEHASAN

Kegiatan P2M ini menghasilkan (1) program pelatji{@p hasil identifikasi dan
analisis konsep-konsep dasar aspek kimia SMP,ig8)jénis model pembelajaran
aspek kimia SMP, dan (4) tanggapan terhadap efaktimodel yang dikembangkan
dari guru-guru peserta pelatihan dan siswa yanggiketh model pembelajaran
tersebut.

Program pelatihan secara keseluruhan memfasili@ancapaian tujuan
pelatihan. Kelengkapan atau perangkat pelatiharmpaiel1) lima unit teks materi
aspek kimia SMP yang disesuaikann dengan jenjatas Kasam-basa kelas VII, zat
dan campuran kelas VII, unsur dan senyawa kelds Kiithia di sekitar kelas VIII/IX,
dan Kimia dalam Masyarakat untuk kela VIII/IX), (Zpntoh analisis beberapa
konsep dengan format Heroon (1977), (3) tiga contsfis model pembelajaran
disertai lember kerja siswa (LKS) sesuai denganehpeémbelajaran, dan contoh
instrumen asesmen (tes, rubrik, dan angket) yasgsdaikan dengan sasarannya.
Perangkat pelatihan tersebut telah memfasitasinkatan pelaksanaan tahapan-
tahapan kegiatan pelatihan.

Secara keseluruhan, kegiatan P2M berhasil dengknTahapan kegiatan dari
sosialisasi, pembekalan materi, analisis konsespmepekalan tigan model
pembelajaran sains (model berbasis laboratoriundeiriateraktif berbasis komputer,

dan model brbasis proyek sainsyyorkshop pengembangan ketiga model
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pembelajaran, dan implementasi model pembelajardelds berjalan dengan baik.
Peserta antusias mengikuti seluruh kegiatan. Kedragieserta (guru IPA) mengikuti
latihan setiap kegiatan cukup tinggi (>80%) darsiatif bertanya didominasi oleh
peserta pelatihan.

Sosialisasi program cukup menentukan kelancararatieeg Jadwal semester
pembelajaran sains aspek kimia yang jatuh padanbN@pember sedikit menjadi
kendala di awal untuk mengimplementasikan progrankedas. Tim pelaksana
mengusulkan implementasi (di kelas) rancangan pmgoembelajaran (yang akan
dihasilkan dari kegiatan workshop pada bulan Jglii#tus) dapat dilaksanakan pada
bulan September-Oktober, karena pelaporan keseanrkégiatan IbM ini dilakukan
pada bulan Nopember. Ketika pertemuan pertama desghiruh peserta dalam
kegiatan sosialisasi program, guru-guru belum bermaangubah jadwal urutan
pembelajaran kompetensi dasar sains, meskipun rdakm satu semester. Mereka
masih membicarakannya dalam pertemuan MGMP Kecamgtng biasanya
dilakukan setiap bulan.

Alasan yang diajukan oleh tim pelaksana dianggdpguasional. MGMP
kemudian menyetujui pertukaran jadwal yang diustdanPemindahan urutan jadwal
pembelajaran kompetensi sains lain dalam satu $emd@n bahkan antar semester
dalam sebuah jenjang pendidikan (seperti jenjand?SiMasih dimungkinkan dalam
KTSP jika diperlukan untuk mengoptimalkan hirarlenbelejaran konsep dalam
rangka meningkatkan kualitas pembelajaran. Perankarutan jadwal pembelajaran
“pemisahan campuran (aspek kimia)” dan pembelajavajud zat dan perubahannya
(aspek fisika)” pada semester kelas VII semestertidak secara signifikan
menyulitkan penguasaan kompetensi secara kesefupgrabelajaran sains di kelas
VIl semester 1. Bahkan pembelajaran “unsur dan aeal di kelas VIl perlu
disatukan dengan pembelajaran partikel materi dakst kimia di kelas VIII, karena
definisi unsur dan senyawa tidak mungkin dipahamkedas VIl tanpa dukungan
pengetahuan partikel materi dan reaksi kimia yapgpdramkan di kelas VIII.

Kegiatan pembekalan materi pelajaran sains aspeia KsMP berjalan dengan
baik, meskipun peserta agak lambat menguasai npeteribekalan dan menyelesaikan
tugas latihan. Selama kegiatan pembekalan matbarb&ajian sains aspek kimia
tersebut, guru menunjukkan apresiasi yang tinggskipun banyak pertanyaan dari
para peserta yang mengindikasikan bahwa kebanygkan IPA SMP kurang

memahami konsep-konsep sains aspek kimia bagi S8R seperti konsepsi asam-
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basa kelas VIl menuntut sampai adanya idpn rdmus kimia, dan asam lemah/kuat
(terlalu tinggi mestinya hanya demonstarsi pengenasam/basa dengan kertas
lakmus atau pH meter, siswa belum diajar partiketem dan rumus kimia); beda zat
(zat murni) dengan materi; beda atom dengan udsur;beda molekul dan senyawa.
Pertanyaan-pertanyaan mengenai konsespsi tentamggpgonsep dasar sains dan
pernyataan konsepsi yang termasuk miskonsepsi miaaityak muncul ketika
kegiatan kedua (analisis konsep) sudah dimulai.

Sebelum kegiatan ini dilaksanakan guru-guru IPA SklRtif sulit memehami
konsep-konsep dasar kimia bagi pebelajar pemulg yanuntut keterkaitan kajian
makroskopik, mikoskopis, dan simbolik mulai darintzh-contoh konkrit dengan
partikel atau simbol (rumus kimia) yang sederhan&ulu membangkitkan minat
belajar. Pemberian teks materi pembekalan dimaksudktuk menyamakan persepsi
atau konsepsi tentang konsep-konsep sains aspeka kidan organisasi
pembelajarannya di SMP sesuai dengan tahapan peskgan pebelajar kimia
pemula. Buku-buku sains yang beredar di pasar amgnggunakan contoh-contoh
zat atau bahan kimia yang tidak sesuai dengan ipdadkegan belajar kimia siswa
SMP sebagai pebelajar kimia pemula dan juga bardimukan miskonsepsi.
Peserta sangat menyambut kehadiran kelima unitbi@hkan kajian sains aspek kimia
untuk siswa SMP tersebut. Penyedian bimbingan giigeerlukan terutama melalui
telpon/internet kapan saja maupun secara langsurigpdng. Setelah mengikuti
pembekalan materi dan analisis konsepsi pemaharaterirmenjadi lebih baik yang
terindikasi dari rumusan aspek-aspek dalam anligisep yang membaik.

Kegiatan analisis konsepsi (kegiatan kedua dalantatipan) dengan
menggunakan format analisis konsepsi dari Herrcabé€l 2) cukup efektif untuk
melakukan perbaikan konsepsi tentang konsep-kodsspar kimia untuk jenjang
SMP. Peserta sangat antusias mengikuti pembekaklisis konsep dan sangat aktif
bertanya dan berpendapat. Bahkan ketika latihalisanieonsep sudah di mulai, guru-
guru cendrung masih kurang percaya diri untuk meetk@m konsep dan merumuskan
konsepsinya. Sepanjang kegiatan anlisis konsep g$egara tidak langsung masih
diwarnai dengan pembekalan materi. Pada akhir geatama kegiatan pembekalan
dan latihan analisis konsep, guru disarankan umelanjutkan analisis konsep di
rumah dan di bahas pada pertemuan berikutnya. Padamuan kedua analisis
konsep belum berhasil mengidentifikasi semua komsgpbahan kajian materi dan

sifatnya untuk SMP. Oleh karena keterbatasan alokaktu pelaksanaan analisis

107



konsep, hasil identifikasi dan analisis terhadapnskp-konsep yang belum
teridentifikasi  diberikan oleh tim pelaksana kegmt pelatihan untuk
dipertimbangkan.
Hasil analisis konsep dari beberapa contoh konsapg ysudah berhasil
diidentifikasi disajikan dalam Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Analisis Kosepsi dari Beberapa Chridonsep Sains Aspek Kimia

SMP
L abel Jenis Atribut Posis Konsep
Kon- | Definis  kon- Kritis | Varia|Supra-|Koor- Subor- |Contoh Non-
sep Konsep sep _pel |ordinat| dinat |dinat contoh
Kelas VII
Materi| Materi K |-menempati rbesar.alam pmener [=zat |- batu [=panag
menempati ruang (mem-| ruang gi [|-Cam- |- air |-listrik
ruang, dan punyai volum besar puran |= udara
mempunyai - mempunyai | massa
massa massa
Zat |Zat berupa |AbK |=materi - WUjuR materp cam- |=unsur | air |- udara|
materi tungga tunggal/ d pura |-senya |* (e)Ta_S-air
(murni), murni - jenis n wa .genSI- laut
mempunyai = mempu-nyai | parti «tanah
partikel-parti- parti-k_el kel
kel yang sama, materi yang
dan tidak dap sama
dipisah-kan - tidak dapat
secara fisika dipisahkan
mengha-silkan secara fisika
zat lain
CampuCampuran  |BP | terdiri dari du@ maci » materk zat |-larutan- tanahl- air
ran  |terdiri dari dua zat atau lebih| m zat »cam- |- air [+ €mas
zat atau lebih » zat-zat penyy puran | yang [*
yang dapat penyusun sun hete- | berlu | OKsig
dipisahkan dapat - kada rogen | mpur | €N
secara fisika dipisahkan | /kom .
dan masih secara fisika | POSIS batuar
mempunyai = masih .
sifat zat-zat mempunyai
penyusun-nya sifat zat-zat
penyusun-nya

Pembekalan tiga jenis model pembelajaran inovaiiissaspek kimia (model
pembelajaran berbais kegiatan laboratorium, modeihelajaran interaktif berbasis
komputer, model pembelajaran berbais proyek sdifejukan sekali (satu hari) dan
dilanjutkan denganworkshop membuat prangkat pembelajaran ketiga model
pembelajaran sebanyak tiga kali (setiap sabtu seldga minggu). Rangkuman

komparasi karakteristik ketiga jenis model pemiagba) untuk topik tertentu telah
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disajikan dalam Tabel 1 di atas. Ketiga jenis mquehbelajaran tersebut dianggap
merepresentasikan penyesuaian model pembelajararganle karakteristik isi
kompetensi sains aspek kimia dan perkembanganabdtapia bagi siswa SMP
(pemula membangun konsepsi kimia) yang melibatkajratk aspek makroskopik,
mikroskopik, dan/atau simbolik.

Model pembelajaran zat dan campuran berbasis labonram dan model
pembelajaran interaktif berbasis komputer dapatglementasikan langsung di kelas.
Guru memilih untuk menerapkan model pembelajarabdses kegiatan proyek sains
pada kegiatan ekstrakurikuler karya ilmiah dan kidaelakukan pada kelas biasa
karena memerlukan waktu yang cukup lama. Kedua Mm@dedel pembelajaran
berbasis kegiatan laboratorium dan model pembelajeteraktif berbasis komputer)
diimplementasikan di setiap sekolah oleh guru-gi#A SMP di sekolah terebut
secarateam teachingyang didampingi oleh tim dosen (pelatih). Efekdsi
pelaksanaan kegiatan terutama dilihat dari kecotdkamggapan guru dan siswa
terhadap implementasi model pemebalajaran (hagiaten latihan) di kelas.

Guru antusias menerapkan rancangan pembelajar&elal. Beberapa guru
bahkan datang ke SMP lain sebagai observer padpilé@mpembelajaran yang
dilakukan oleh peserta dari sekolah tersebggiatan implementasi program
pembelajaran di kelas hanya wajib dihadiri anggotamengajar di sekolah tersebut,
namun peserta dari sekolah lain boleh sebagai wdrsatau membantu tim mengajar
yang diobservasi, di samping tim pelatih (dosebpgai pendamping.

Hanya model pembelajaran zat dan campuran beradésisatorium dan model
pembelajaran interaktif berbasis komputer dapahglementasikan di kelas. Model
pembelajaran berbasis kegiatan proyek tidak dilakukada kelas biasa karena
memerlukan waktu yang cukup lama dan akan dilakyleda siswa yang memilih
ekstrakurikuler karya ilmiah (belum dilaksanakanKedua model (model
pembelajaran berbasis kegiatan laboratorium danempdmbelajaran interaktif
berbasis komputer) diimplementasikan di setiap ls¢koleh guru-guru IPA SMP di
sekolah terebut secaeam teachinggang didampingi oleh tim dosen (pelatih).

Pada awalnya guru merasa kurang nyaman didampiebi dosen pelatih.
Namun karena dosen menempatkan posisi sebagaivebstan sekaligus sebagai
kolega yang membantu mengefektifkan pelakanaan gamban oleh guru, dosen
pada pertemuan berikutnya cukup diterima sebagkigko Refleksi pelaksanaan

implementasi model pembelajaran di sekolah seterpatasarkan hasil observasi
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dosen pendamping dan guru daléeam teaching Tanggapan berupa STS (sangat
tidak setuju), TS (tidak setuju), BS (biasa sdajsetuju), dan SS (sangat setuju) dari
sejulam sampel siswa SMP di Kecamatan Tejakulaateqh pembelajaran yang

mengikuti pembelajaran dengan model dan perangkatbplajaran untuk model

pemebalajaran zat dan campuran berbasis kegidiaratarium disajikan pada Tabel

3 dan untuk model pembelajaran interaktif unsunyawa, dan campuran berbasis
komputer disajikan dalam Tabel 4. Sementara tarmgjgaang berupa TS (tidak
setuju), BS (biasa saja), dan S (setuju) dari gpeserta pelatihan terhadap

pelaksanaan kegiatan pelatihan ini disajikan dalabel 5

Tabel 3. Tanggapan Siswa SMP Kelas VII Kecam@aggakula yang Mengikuti
Pembelajaran Zat dan Campuran Berbasis Kegiataoratdsium

Tanggapan (% Siswa)
No Pernyataan STS TSIBS| S | SS
1 | Pengetahuan zat dan campuran disajikan dengemn jel 0| 0] 2| 3918
2 | Pelatihan melakukan pengamatan dilakukan dengian b 0] 0] 1] 21137
3 | Pelatihan kemampuan melakukan percobaan untulbaam 0| 0| 2| 43|14
kesimpulan dilakukan dengan baik.
4 | Pelatihan kemampuan untuk melakukan perhitungaard 0| 1| 8| 46| 4
dilakukan dengan jelas seperti menghitung perbaadimassa zat
dalam campuran
5 | Pengetahuan dan proses untuk menguatkan kemarkimia 0| 0| 6] 4112
seperti menggunakan mssa jenisdadém lar utan diberikan
dengan baik.
6 | Langkah-langkah belajar memeberi kesempatan kegiada 0| 6]13/31]| 9
untuk_ menemukan sendpengetahuan yang dipelajari (tidak
dipaksa untuk menerima pengetahuan yang diceramajika).
7 | Langkah-langkah kerja praktikum atau diskusi aidiembar 0| 0| 3| 42|14
kegiatan siswa (LKS) disajikan dengan jelas.
8 | Tugas-tugas dalam LKS adalah jelas. 00|42 8
9 | Bahan pelajaran dituliskan dengan jelas. 0| 0] 1] 26
10| Komentar atau masukan dari guru terhadap hasa kegas-tugas| O | 0 | 1 | 38| 19
untuk perbaikan jawaban atau hasil dapat menganadikeva
memperbaiki dan memahami jawaban yang benar.
11| Pelajaran kimia hendaknya terus diberikan 0143010
12| Pengetahuan kimia sangat berguna pada kehigupan-gahi 0] 0] 7] 3319

Keterangan: STS = sangat tidak setuju; TS = tieddlkjs; BS = biasa-biasa saja;

S = setuju), dan SS = sangat setuju.

Tabel 4. Tanggapan Siswa SMP Kelas VIl Kecamatgakiula yang Mengikuti
Pembelajaran Unsur, Senya, dan Campuran Berbagiat&e Interaktif

Berbantuan Komputer

Tanggapan (% Siswa)
No Pernyataan STS TSIBS| S | SS
1 | Pengetahuan unsur, senyawa, dan campuran disdghkagan jelas. 0 | 0 | 6 | 22| 24
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2 | Siswa dilatih dengan baik menggunakan hasil peatendari 0| 4| 4| 28|16
pengalaman sendiri dan informasi dari sumber kayahgan
komputer) dalam belajar unsur, senyawa, dan campura
3 | Siswa dilatih dengan baik menggunakan modelksntnateri 0| 0] 5] 22|25
melalui program interaktif komputer untuk memahanmmsur,
senyawa, dan campuran.
4 | Siswatidak akan memahami unsur, senyawa, dan campuran | 0 | 10/ 21| 15| 6
dengan baikanpa penggunaan model partikel materi dari unsur
senyawa, dan campuran.
5 | Langkah-langkah kegiatan dalam LKS (termasuk namog 2110{10|23]| 7
interaktif komputer) dengan jelas mengarah&mswa menemukan
sendiripengertian unsur, senyawa, dan campuran (tidaks#p
menghafal pengetahuan yang diceramahkan guru).
6 | Tugas-tugas dalam LKS adalah jelas. 1|6 |21]|7
7 | Bahan pelajaran ditulis dengan jelas. 0 |3 |30 8
8 | Komentar ataicatatan koreksi dari guru terhadap jawaban 0| 0| 4] 18/ 31
hasil kerja tugas-tugas mengarahk&swamemper baiki jawaban
yang salah damemahan jawaban yang ben:

Tabel 5. Distribusi Tanggapan Guru-guru IPA SK#eamatan Tejakula
Sebelum dan Setelah Mengikuti Pelatihan terhadpeldaspek
Pembelajaran Sains Aspek Kimia SMP

Sebelum | SetelahPe
Pelatihan |atihan
No Pernyataan T 18l sTsBS s
S|S
1 | Mampu mengindentifikasi konsep-konsep dasar alsipala 54| 5] 0| 0] 13
untuk siswa SMP
2. |Mampu membuat konsepsi ilmiah sebagian besar kexmegep| 7 | 5| 2| 0| 0] 13
dasar aspek kimia dengan menghu-bungkan sifat kdakpek
makroskopik), partikel materi (aspek mikroskoptkn rumus
kimia (aspek simbolik) dari materi untuk siswa SMP
3 [ Mampu menunjukkan sifat-sifat konkrit/makroskofskat yang| 7 | 4 | 3| 0| 0| 13
dapat diamati) seperti sifat mudah terbakar, mesaen
perubahan warna dari materi)
4 | Mampumenjelaskapartikelmateriatauaspekmikroskopik 5/5| 4| 0| 0] 13
(atom, molekul, atau ion) sebagai penentu sifatidantitas
materi
5 | Sulit menjelaskan rumus kimia atau simbol-sinkiaiia dari 112|111 5|2| 6
suatu zatfernyataan negayif
6 | Sulit menjelaskan terjadinya zat baru dengan inuatékel 01126 |0 7
materinya fpernyataan negalif
7 | Sulit mengorganisasikan isi/lkonsep-konsep dalemigelajaran| 1 | 1 |12{ 6 | 1| 6
aspek kimia
8 | Cenderung hanya menggunakan pendekatan deduoidinberi | 4 | 1 | 9| 7| 3| 3
konsepsi/definisi di awal kemudian dilanjutkan demgnemberi
contoh-contoh atau pembuktian tentang konsepslats
(pernyataan negajif
9 | Mampu menggunakan pendekatan induktif (berardat 3|5 7| 1| 0] 12
contoh-contoh menuju simpulan) secara konsisten
10| Mampu menggunakan pendekatan deduktif (berangkatda | 1 | 5| 8| 2| 1| 1d
simpulan/definisi konsep diikuti contoh-contoh peiiitan)
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11| Mampu menetukan/memilih dan menerapkan metode-metod 3 | 4| 7| 0| 1| 12
pembelajaran dengan efektif
12 |Mampu menetukan/memilih dan menerapkan teknik-tekni | 2 | 4| 8| 0| 2| 11
pembelajaran dengan efektif (seperti teknik diskesdmpok
kecil/panel) dalam penggunaan metode diskusi

13| Mampu menetukan/memilih dan menerapkan model 54| 5] 0| 1] 12
pembelajaran yang berbasis kegiatan laboratorium
14| Mampu menetukan/memilih dan menerapkan model 53| 6| 0| 0] 13

pembelajaran kimia yang berbasis program interaktifiputer
sesuai tingkat perkembangan siswa SMP

15|Mampu menetukan/memilih dan menerapkan model 62| 6] 1 1] 11
pembelajaran kimia yang berbasis kegiatan projiis ssuai
tingkat perkembangan siswa SMP

Keterangan: TS = tidak setuju; BS = biasa-biagg sa = setuju

Secara keseluruhan baik guru-guru maupun siswaberrtanggapan postif
terhadap kegiatan pelatihan ini.

Kegiatan pengembangan rencana pelaksanaan pembelg@PP) dengan
ketiga model pembelajaran yang dilatihkan cendrdagat dilanjutkan sendiri oleh
guru-guru IPA. Model pembelajaran yang sama dajgaindkan untuk mengajarkan
materi sains aspek kimia lain dengan karakterigiig sama. Beberapa guru IPA
telah menyampaikan niatnya untuk melakukan peaeglitindakan kelas (PTK)
dengan menggunakan model pembelajaran yang dihagiliktuk meningkatkan hasil

belajar siswa.

SIMPULAN
Antusiasme dan tingkat partisifasi guru-guru IPAngikuti kegiatan P2M ini

tinggi. Kegiatan P2M ini telah menghasilkan bebarppduk yang sangat bermanfaat
bagi pelaksanaan pembelajaran sains aspek kim@giasbermakna di SMP. Pertama,
program pelatihan yang melibatkan tahapan sossalgagram, pembekalan materi,
pelatihan analisis konsepsi, workshop pengembangaodel pembelajaran,
pendampingan latihan penerapan model di kelas, rddeksi hasil implementasi
model pembe;lajaran dan penyempurnaannya. Kedwd, idantifikasi dan analisis
konsep sains aspek kimia untuk siswa SMP dengamta) aspek penting (konsepsi
atau definesi konsep, cirri-ciri konsep, jenis kemsposisi konsep, contoh dan non-
contoh dari setiap konsep) akan memberi arahan paadihan strategi pembelajaran
konsep tersebut secara efektif dan menghindaddierya miskonsepsi pada pebelajar
yang diajar dengan perangkat pembelajaran untukehtedsebut. Ketiga, tiga model
pembelajaran sains aspek kimia yakni model pendralaj berbasi kegiatan

laboratorium, model pembelajaran berbasis intdraktbomputer, dan model
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pembelajaran sains berbasis kegiatan proyek saikapcmerepresentasikan dan
mengakomodasi model-model pembelajaran sains sdmamaakna. Kemampuan

mengembangkan ketiga model ini merupakan asseatyzrfdalam pembelajaran sains
secara efektif sesuai dengan karakteristik mateliajaran. Baik guru maupan siswa
memberi tanggapan positif terhadap program pelatima

Rencana pelaksanaan pembelajatan (RPP) dan perapghkdelajaran dari
model yang dikembangkan sangat penting untuk menjanplementasi aspek-aspek
belajar dalam model pembelajaran yang dirancanpgel&an rancangan isi, kefektifan
organisasi, dan ketepatan asesmen pembelajaram dB@RP akan menentukan
efektifitas pencapaian tujuan dan sasaran bel&akumen RPP dan perangkat
pembelajarannya yang berkualitas dapat digunakagsiag oleh guru lain untuk
mengajarkan konsep-konsep tersebut atau dirujukndagbembuatan RPP untuk
konsep-konsep sejenis.

Beberapa kendala dialami oleh guru dan siswa SMiPddn sajian isi sains
aspek kimia dalam buku-buku pelajaran sains uniawss SMP yang digunakan
disekolah dan tersedia dipasar masih banyak menggndniskonsepsi, belum
menumbuhkan motivasi belajar aspek kimia, dan lgucatok bagi siswa SMP. Guru-
guru IPA SMP belum terbiasa merumuskan sendiri-umit teks pelajaran sesuai
dengan kebutuhan sendiri. Guru cendrung menggundkagsung buku-buku
pelajaran yang tersedia di pasar tanpa memperhatikalitas isinya. Di samping itu
ketersediaan guru-guru IPA SMP yang berlatar khymrebelajaran sains di SMP
sangat tidak memadai. Jurusan khusus Pendidikams/88A dengan lulusan yang
sekaligus menguasai pembelajaran sains aspek FBikégi, Kimia, dan IPBA)
untuk SMP masih sangat jarang di Indonesia, semaefdanasi guru-guru muda (guru
baru) IPA didominasi oleh lulusan Pendidikan Fisilkem Pendidikan Biologi.
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